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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Penelitian merupakan kegiatan pencermatan, peikaatidatau
istilah lainnya berkaitan dengan keingintahuan reeag sesuatu yang
menarik perhatian. Dalam penelitian ini, yang ményeariabel — variabel
yang akan dianalisis yaitu Perilaku Kepemimpinarpdda UPTD (Unit
Pelaksana Teknis Dinas) Pendidikan dan Kinerja kef&kolah Dasar
Negeri.

Moh Nazir (2003 : 126) mengemukakan bahwa:

Definisi Operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada

suatu variabel atau konstrak dengan cara membemkan atau

menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan spaéwasional

yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau vatigdrsebut.

Agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi mengeaaalah yang
akan diteliti, serta dapat menjadi arah bagi p&ageli maka diperlukan
penjelasan mengenai pengertian dan makna daahisyiing digunakan
dalam penelitian ini yakni :
1. Kontribusi

Kontribusi adalah sumbangan yang ada atau timbril sksuatu
(manusia, benda) yang ikut membentuk watak, kegaesadan perbuatan
seseorang (Balai Pustaka,1984:664)

Kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini menuasumsi

peneliti adalah sumbangan atau daya dukung "Parils&pemimpinan
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Kepala UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas) Pendiikeerhadap
Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri”.
2. Perilaku Kepemimpinan Kepala UPTD Pendidikan
Seperti yang dinyatakan oleh Ramsayer dalam bukuConcept
of Education Leadership ” yang dikutip oleh OteBggisna (1989:324)
sebagai berikut :
Kepemimpinan adalah tindakan atau perilaku diantar
individu-individu atau kelompok-kelompok yang mekipatkan
individu dan kelompok dua-duanya bergerak keangah-tujuan
pendidikan yang semakin diterima oleh mereka samoa lain.
Menurut Miftah Thoha (1983:52) : “Gaya kepemimpmina
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh sesggada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang éguars yang ia lihat.”
Dalam penelitian ini  yang dimaksud dengan Perilaku
Kepemimpinan Kepala UPTD (Unit Pelaksana TeknisaBjriPendidikan
adalah tingkah laku pengaplikasian fungsi dan de@emimpinan yang
dilakukan oleh pimpinan UPTD (Unit Pelaksana Teliizas) Pendidikan
terhadap bawahan dalam mengelola, mengorganisasikserta
memberikan motivasi - penyelesaian tanggung jawabja kdDinas
Pendidikan Kecamatan dalam upaya mencapai tujiganisasi. Indikator
variabel X ini yaitu :
a) Mendelegasikan tugas
Pemimpin merupakan orang yang mempunyai wewenauigk u

memberikan tugas kepada bawahan dan memberikamgiekepada
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bawahan agar melaksanakannya. Kegiatan operagadal indikator

ini yang harus dilakukan oleh Kepala UPTD Pendidi&dalah :

o

o

o

Mendelegasikan tugas pada bawahan sesuai dengaatdprderja
Memberikan pengarahan dan pembinaan sebelum damdades
mendelegasikan tugas

Mengadakan evaluasi setelah tugas dilaksanakarbalgahan.

Mengadakan komunikasi

Soebagio Sastrodiningrat (2002:126) mengemukakamwa

"Informasi dan komunikasi adalah unsur penting whalpergaulan

manusia, terlebih-lebih dalam hubungan organis&é#lah satu ciri

seorang pemimpin adalah kemampuannya mempengaeriiakp

orang lain/ bawahan untuk diarahkan kepada peramap&ujuan

organisasi. Indikator mengadakan komunikasi bagpate UPTD

Pendidikan mencerminkan kecakapan dalam memimpmbdga

pendidikan yang dipimpinnya. Adapun kegiatan operad indikator

tersebut adalah :

o

Transparansi dalam menyampaikan informasi yangiddore pada
bawahan

Kelancaran dalam menyampaikan informasi sehinggpatda
dimengerti bawahan dengan baik.

Efektivitas penyampaian bahasa dalam menyampaifarmasi.
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o Nuansa keakraban dan kekerabatan dalam berkomurpkas
bawahan sehingga akan menimbulkan keeratan hubuleyagan
bawahan

o Timbal balik
Komunikasi yang baik akan memunculkan timbal bdgki yang
menerima informasi. Sehingga komunikasi akan bebegrg dan
mengerucut menjadi suatu hasil yang baik.

c) Menumbuhkan semangat kerja
Menumbuhkan semangat kerja atau biasa disebut gaeba
pemberian motivasi merupakan salah satu fungsi rppmi dan
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki p@mirdalam
memimpin suatu organisasi. Motivasi adalah dayadpemg yang
menimbulkan kemauan dan kerelaan dalam diri indivigntuk
mengerjakan berbagai tugas yang menjadi tangguwagbjaya dalam
mencapai tujuan Kegiatan operasional yang dilakusiam Kepala

UPTD Pendidikan dalam mengaplikasikan indikatosébut adalah :

o Memberikan bimbingan dan pembinaan kepada bawabearss
terencana agar tugas yang diberikan dilaksanakearasesfektif
dam efisien.

o Menumbuhkan rasa percaya diri bawahan sehinggaj&imari
bawahan akan maksimal dan bertanggung jawab.

o Memperhatikan kesejahteraan bawahan
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o Membangkitkan inspirasi untuk kembali menyegarkamikiran
yang sudah jenuh dalam bekerja.
d) Pengambilan keputusan
Henry Mintzberg (Soebagio Sastrodiningrat, 2002)10
mengemukakan bahwa "Salah satu fungsi pokok pemindgilam
manajemen adalah mengambil keputusan, menyelesaikasalah
(decision makingproblem solving)”. Dari pernyataan tersebut terlihat
bahwa membuat keputusan merupakan fungsi pentirayarsg
pemimpin dalam memimpin suatu organisasi yang mémhiian
strategi yang baik agar bisa mnegambil keputusamgate tepat.
Keberhasilan seorang pemimpin amat ditentukan késlakapan atau
keterampilannya dalam mengambil suatu keputusamgsgtypemimpin
sebagai pembuat keputusan merupakan hal yang mekaredntara
seorang pemimpin dengan orang yang bukan pemimpeda
indikator pembuat keputusan terdapat sub indikatang lebih
mempertegas kegiatan operasional pada indikatsekat .
o Pemilihan alternatif
Indikator ini menjelaskan bahwa Kepala UPTD Perkaidi
sebelum mengambil suatu keputusan, sebagai pemimpin
seharusnya memberikan pilihan alternatif pemecafasalah yang
sedang dibahas pada bawahan untuk mencapai sutdkatnyang
akhirnya Kepala UPTD Pendidikan dapat mengambil tusua

keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan bersama.
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o0 Ketegasan
Ketegasan sangat diperlukan bagi seorang pimpinaatus
organisasi. Hal ini berkaitan erat sebagai unsur dangsi
kepemimpinan yaitu pembuat keputusan. Dimana ddlamini
Kepala UPTD Pendidikan harus bertindak tegas datemgambil
suatu keputusan. Sehingga bawahan akan merasa gekgan
apa yang harus dilakukan dan merasa keputusan ieab
ditetapkan dapat dipertanggung jawabkan.
o Peluang partisipasi bawahan
Sub indikator ini tergantung dari bagaimana pemimpi
mengaplikasikan gaya kepemimpinannya. Disini apabiepala
UPTD Pendidikan menerapkan gaya kepemimpinan deast&r
maka sub indikator ini akan dilaksanakan pada lseptla UPTD
Pendidikan akan mengambil suatu keputusan.
e) Penetapan sasaran
Menurut Komaruddin (1993:31) "Sasaran ditetap&bath seorang
pemimpin yang bermanfaat untuk mnetapkan sumberg yan
dipergunakan dalam mencapai sasaran itu”. Dariypéaan tersebut
terlihat bahwa seorang pemimpin harus bisa menatagasaran
dengan tepat dan menyesuaikannya dengan sumberydagaada
secara optimal agar tujuan dapat tercapai. Setigar kegiatan-
kegiatan dapat juga disebut sasaran atau targetar®e pemimpin

juga harus bisa menetapkan dan menerjemahkan g fiendak
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dicapai oleh organisasi. Sebagaimana yang dikenamkaleh T. Hani
Handoko (2003:108) yaitu :
Sebelum organisasi menentukan tujuan-tujuan, ftérlgééhulu
harus menetapkan misi atau maksud organisasi. Misi
menggambarkan bidang-bidang produk, pasar dan ltkno
yang ditekankan perusahaan, dimana hal ini meno&emi
nilai-nilai dan berbagai prioritas dari para pentbkeputusan
strategis. Misi organisasi juga menunjukan fungsigyrhendak
dijalankannya dalam sistem sosial atau ekononeriaut
Sasaran yang hendak dicapai hendaknya ditetapdagad tepat
oleh seorang pemimpin organsiasi agar sasararbterserjalan sesuai
yang diharapkan. Kegiatan operasional pada indikateebut adalah :
o0 Ketepatan sasaran yang harus ditentukan oleh Kep&aD
Pendidikan
0 Upaya pencapaian tujuan harus selalu dimaksima&eara baik.
Pengawasan
Menurut T. Hani Handoko (2003:359) "Pengawas tlapa
didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwaan-tujuan
organisasi dan manajemen tercapai”. Seorang pemirdplam
memimpin suatu organisasi harus melaksanakan pesgamdengan
baik agar bawahan bekerja dengan optimal sehinggart organisasi
dapat tercapai. Kegiatan operasional pada indikaiadalah :
o Penetapan standar kerja
o Transparansi

o Proses pengukuran

o Akurasi, dan tindak lanjut
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3. Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri

MenurutRobbin (1990) pengertian dari kinerja adalah:

kinerja merupakan perilaku kerja yang ditampakké&h arang-

orang yang terlibat dalam suatu perusahaan dan dgpkskan

melalui sistem evaluasi kerja atperformance appraisal.

Yang dimaksud dengan Kinerja Kepala Sekolah Da$ageri
adalah tampilan kerja Kepala Sekolah Dasar Negaland memanaj
sekolah dasar serta membawa mewujudkan tujuan akkiolah dasar
secara tepat dan mengenai sasaran dengan baik desgan prosedur
kerja yang ditetapkan.

Indikator dari Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negamg menjadi
variabel Y ini yaitu :

a) Conceptual Skill

Keahlian konsep ataconceptual skill merupakan suatu kemampuan

yang harus dimiliki kepala sekolah agar kinerjarsgbagai manajer
sekolah mempunyai suatu wawasan dan pengetahuaekaasar untuk
dapat membangun dan mngembangkan sekolah kedepawemadi lebih
baik. Keahlian konsep yang dimaksud yaitu kemamgepala sekolah
untuk memunculkan gagasan-gagasan baru atau idegibavatif) dalam
meningkatkan kualitas sekolah dari berbagai asg@sintohnya adalah
kepala sekolah harus mampu membuat visi dan nksiat®, merumuskan
program sekolah dan mempunyai pemikiran yang bebkegn dan

mengikuti perubahan zaman.

b) Human ill
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Keahlian hubungan kemanusiaan atéuman skill adalah
kemampuan kepala sekolah untuk memanaj sekolahademglakukan
suatu hubungan dengan personil di dalamnya. Dieamyar yang menjadi
bagian dari keahlian hubungan manusia ini adalamakepuan
berkomunikasi, kemampuan mengajak atau mempengamamg, dan
memiliki perasaan empati dan simpati terhadap ofaimgserta memiliki
suatu sikap toleransi yang bijak dan bijaksana.t@orya adalah kepala
sekolah mampu memahami perilaku guru, berkomunijelas dengan
guru, dapat diterima dikalangan guru dan masyarakamampuan
menciptakan susana kerja yang harmonis dan kekealaay dll.

c) Technical ill

Keahlian teknik atautechnical skill yang dimaksud adalah
kemampuan kepala sekolah dalam memanaj sekolahalemgngikuti
jalur prosedur yang telah ditentukan. Contohnyaladd&epala sekolah
mampu menciptakan iklim kerja yang efektif, dapaemmbuat dan
mengambil keputusan, manajemen stress dan konffiklaksnakan

supervise dll.

. Metode Penelitian

Penggunaan metode yang sesuai dengan permasatahgnakan
diteliti membuahkan hasil penelitian yang dapatdgnggungjawabkan.
Metode merupakan cara atau teknik tertentu yangrgiymakan sebagai
alat bantu dalam mencapai tujuan penelitian. Selvag@a yang

dikemukakan oleh lzzak Latunussa (1986:1) dalana Jdtang ( 2005 :
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88) bahwa: “Metode adalah cara bekerja untuk dapatahami objek
yang diteliti”. Penggunaan metode penelitian yagguai dengan masalah
yang diteliti menjadikan penelitian yang dilakukanemiliki tingkat
kecermatan yang tinggi dan akan mendapatkan hesj gkurat.
1. Metode Deskriptif
Metode penelitian pada dasarnya adalah cara utam@wag y

dipergunakan peneliti untuk mencapai tujuan peaalitSesuai dengan
permasalahan yang diteliti, maka metode yang selamngan penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif dan ditunjaeggin studi pustaka.
Metode deskriptif merupakan metode yang berusahaggaembarkan
fenomena-fenomena yang terjadi pada saat sekasabggaimana yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002 : 86) wah ” Metode
deskriptif adalah metode penelitian yang digunakitam mengkaji
permasalahan — permasalahan yang terjadi saatamimaasa sekarang”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif
dikarenakan berusaha menggambarkan mengenai magabghsedang
terjadi sekarang ini.
2. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yaggnakan oleh
peneliti dalam penelitian dengan cara mengukurkatdr — indikator
variabel sehingga dapat diperoleh gambaran umum lagimpulan

masalah penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:86)
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkarakiilkannya pencatatan
serta upaya mengukur variabel —variabel yang attandpenelitian untuk
kemudian dicari hubungan antar variabel — variédrsibut.

3. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan berguna untuk melengkapi metoeskrigtif
sebuah penelitian yang berasal dari penelusurarbesurnertulis serta
mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti. Sepgang
diungkapkan oleh Winarno Surakhmad (Meilani, 2009): yaitu :
Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan a®hbdisinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengesgalas
sesuatu yang relevan dengan masalahnya, yakni teog
dipakainya, pendapat para ahli mengenai aspek -ekasdp,
penyelidikam yang sedang berjalan atau masalah salatayang
disarankan para ahli.

4. Studi Dokumentasi

Suharsimi  Arikunto (2002: 206) menerangkan bahwistetode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal — kel aariabel —
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskedbar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sielyafja

Dalam studi dokumentasi ini penulis mencari dasgpa arsip tentang
jumlah UPTD Pendidikan Kab Cirebon serta jumlahumdi kepala

sekolah dasar negeri di Kab Cirebon. Selain itwatpean daerah yang

mendukung untuk kelengkapan penelitian.
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C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

1. Lokasi

Lokasi penelitian merupakan tempat atau unit amafeng dijadikan
sebagai tempat pelaksana penelitian atau tempaitgaela penelitian atau
tempat pengumpulan data penelitian. Penelitian ditaksanakan di
Kabupaten Cirebon Jawa Barat.
2. Populasi

Populasifuniverse adalah jumlah keseluruhan dari kesatuan — kesatuan
/individu — individu yang karakteristiknya hendakdulya. Ini sejalan
dengan pendapat Akdon dan Sahlan Hadi ( 2004:96) yaenyatakan
bahwa ” Populasi merupakan objek atau subjek yargda pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat — syarat tertentu litarka@engan masalah
penelitian. Dalam penelitian ini populasinya adalséluruh Kepala
sekolah Dasar Negeri se- Kabupaten Cirebon yarjgrbkh 912 seperti

yang terlihat pada tabel berikut :
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Jumlah

Tabel 3.1

Keadaan Populasi Penelitian

Kepala UPTD Pendidikan dan

Kepala Sekolah Dasar Negeri se- Kabupaten Cireboil

UPTD Pendidikan
Kecamatan

* Waled

* Ciledug

e Losari

« Pabedilan

» Babakan

» Karangsembung
» Lemahabang
» Susukanlebak
» Sedong

* Astanajapura
* Pangenan

* Mundu

* Beber

* Talun

* Sumber

* Dukupuntang
* Palimanan

* Plumbon

* Weru

» Kedawung

» Gunung Jati
» Kapetakan

» Klangenan

* Arjawinangun
e Panguragan
+ Ciwaringin

» Susukan

* Gegesik

» Kaliwedi

* Gebang

* Depok

* Pasaleman

e Pabuaran

» Karang Wareng
* Tengahtani

* Plered

* Gempol

* Greged

» Suranenggala
« Jamblang

40

Jumlah
Kepala Sekolah
23
23
21
27
31
22
27
20
22
22
16
23
19
25
34
28
29
32
25
15
28
20
25
28
20
17
27
31
16
24
25
13
15
17
17
22
18
19
25
21
912

97
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3. Sampel

Menurut Sugiyono (1994 : 58) dalam Akdon dan Satdadi (2004:
98) mendefinisikan bahwa "Sampel adalah sebagian jdelah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut’Kemudian
Singarimbun (1995 : 150) juga menyatakan bahwa :

Berapa besarnya sampé&aipel Sze) yang harus diambil untuk
mendapat data yang representatif beberapa penediiyatakan
bahwa besarnya sampel tidak boleh kurang dari 1@e¥hudian
penelitian lain yang menyatakan bahwa besarnyaaampimal 5
% dari jumlah satuan — satuan elementtengentary unit) dari
populasi.

Sedangkan Suharsimi Arikunto (1991:107), menyatakmhwa:
"Apabila subyeknya kurang dari 100,lebih baik didmbemuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian poputadanjutnya bila
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10% afau 25% atau
lebih”.

Penulis dalam pengambilan sample pada penelitiamémggunakan
teknik purposive sampling yang dimana penulis tsadean rekomendasi
Kepala Pendidikan Dasar Kabupaten Cirebon dan fogus@ dosen

pembimbing maka penulis menarik 8 UPTD Pendidikatuk dijadikan

populasi yang mewakili 40 UPTD Pendidikan Kecamatan
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Tabel 3.2
Perwakilan Populasi

Kepala UPTD Pendidikan dan
Kepala Sekolah Dasar Negeri se- Kabupaten Cirebor

Kepala UPTD Jumlah Kepala Sekolah
Pendidikan
Kecamatan
1 e Talun 25
2 » Sumber 34
3 « Dukupuntang 28
4 * Plumbon 32
5 » Weru 25
6 ¢ Klangenan 25
7 » Depok 25
8 » Plered 22
Jumlah 3 216
total

Berdasarkan tabel 3.1 maka penulis akan menarikpaardari
keseluruhan jumlah populasi yaitu seluruh KepalkoBd Dasar Negeri
se- Kabupaten Cirebon yang berjumlah 216 orangsallgpenulis menarik
sampel dari populasi yang ada antara lain yangampertdikarenakan
sampel penelitian mempunyai karakteristik yang sateu homogen,
kedua dikarenakan keterbatasan waktu dan danaakefektifitas dan
efisiensi penelitan yang memungkinkan setiap pagiulmempunyai
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel pianelit

Untuk menentukan besarnya sampel yang menjadi pemielitian

digunakan rumus yaitu : Sugiyono (2003:98)
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2N.P.Q
S —

£(N-1) +12P.Q

Keterangan :
S =Jumlah Sampel
A2 = Nilai table chisquare dengan dk = 1 dan tinddemtercayaan = 0,95
N =Jumlah Populasi
P = Q = Proporsi Populasi, dimana umumnya P =056
d = Derajat ketetapan (Presisi), yang umumny&lb5%
1 = Konstanta
Menurut Mantra dan Kastro (1988:149-150), predisebut kesalahan
baku. Dalam penelitian sosial, besarnya presisanga 5%-10%. Pada

penelitian ini, penulis mengambil presisi 5%, sggediperoleh :

S= 1.216.0,5.0,5
(0,05%(216-1) + 1.0,5.0,5
= 54
0,0025 (215) + 0.25

= 54
0,5375 + 0,25

= 54

0,7875

69,57/— 70

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 78gpkepala sekolah

dasar negeri. Untuk memudahkan dalam distribusi kethg maka
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ditentukan pembagiannya yaitu untuk delapan keamalimana angket
akan dibagikan sesuai dengan proporsi kepala dekgdang ada di
kecamatan masing-masing. Distribusi sampel peaelitni dapat dilihat
pada tabel di bawah berikut :

Tabel 3.3.

Distribusi sampel penelitian

No Kecamatan

Proporsi Tiap Kecamatan Sampel

Proporsi

1 | Talun 25/216 0.115 x 70

2 | Sumber 34/216 0.157 x 70 11

3 | Dukupuntang 28/216 0.129 x 70

4 | Plumbon 32/216 0.148 x 70 11

5 | Weru 25/216 0.115x 70

6 | Klangenan 25/216 0.115x 70 8

7 | Depok 25/216 0.115x 70

8 | Plered 22/216 0.101 x 70 7
JUMLAH 70

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian dan jenis data yddan aianalisis,
penelitian ini menggunakan dua bentuk instrumemgaibalat pengumpul
data pada saat melakukan survey, vyaitu kuesioner p@doman
wawancara. Kuesioner sebagai alat pengumpul dateswh dalam butir -
butir pertanyaan berdasarkan definisi-orperasianailk masing — masing
variabel penelitian. Proses penyusunan kuesion&kukian melalui
tahapan proses sebagai berikut :1) merumuskan dingam indikator
pengukuran variabel, 2) menuangkan setiap indikatalam bentuk

pertanyaan yang disusun dalam bentuidtiple choise dengan lima
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alternatif jawaban, dan 3) memberikan bobot kepseap alternatif
jawaban dengan skala skor 1 sampai dengan 5 sehdiggroleh ukuran
kuantitatif untuk setiap variabel penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu prosedur untuk melapedata
permasalahan ~ yang akan dipecahkan. Teknik pendampdata
merupakan upaya untuk mengumpulkan data atau iafrnuntuk
menjawab permasalahan-permasalahan penelitian. rvtenpendapat
Suharsimi Arikunto ( 2002:197) bahwa:

Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur untupenaeh

data dalam usaha memecahkan permasalahan dengan
menggungkan teknik—teknik tertentu sehingga - datangya
diharapkan dapat terkumpul dan benar—benar reled@mgan
permasalahan yang hendak dipecahkan.

Secara umum teknik pengumpulan data dapat dikelkkapomenjadi
dua, yakni teknik langsung dan teknik tidak langsuintuk teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianyaitu teknik
pengumpulan data tidak langsung dengan mengadakauarkkasi dengan
subjek penelitian melalui perantara instrumen atagket. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adakala ( 1-5).

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan d@parang lain
bersedia memberikan respons (responden) sesuaiardepgrmintaan
pengguna ( Akdon&Sahlan Hadi, 2004:131). Tujuanypbaran angket

ilalah mencari informasi yang lengkap mengenai sua@salah dan

responden tanpa khawatir bila responden membejévaaban yang tidak
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sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftaangagn. Disamping
itu, responden mengetahui informasi tertentu yamginda. Kemudian
Akdon dan Sahlan Hadi ( 2004: 131) mengemukakamwaafiAngket
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka ahgket tertutup”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka untuk mengudaiabel X dan
variabel Y, maka dalam penelitian ini digunakan katgberstruktur
(tertutup).

Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalaemtuk

sedemikian rupa sehingga responden diminta untukiithesatu

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinyagde cara

memberikan tanda silang (x) atau tanda checldi}t (

( Akdon & Sahlan Hadi, 2004:132).

Adapun beberapa alasan yang menyebabkan penelitggueakan
angket tertutup, yaitu :a). Sesuai dengan permaaalgang akan diteliti,
b) Responden akan lebih leluasa dalam memberikaabgn, c) Waktu
yang diperlukan relatif singkat dalam menghimputadd) pengumpulan
data akan lebih efisien ditinjau dari segi biaymaiga dan memudahkan
untuk mengolahnya.

3. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Penulis berpedoman pada ruang lingkup variabelkalaryang terkait
dalam penyusuan alat pengumpul data. Instrumen yemgpa angket
terdiri dari angket tentang Perilaku Kepemimpinarep&la UPTD

Pendidikan dan Kinerja Kepala Sekolah Dasar NegderKabupaten

Cirebon Jawa Barat.
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Berikut merupakan langkah—langkah yang ditempuhelterdalam

menyusun angket, yaitu :

a. Menentukan varibel—-variabel serta indikator—inddkagang dianggap

dapat mewakili permasalahan yang akan diteliti, gyalituangkan

dalam kisi — kisi instrumen penelitian. Seperti gpgabel berikut ini :

VARIABEL

Perilaku
Kepemimpinan
Kepala UPTD
Pendidikan
( Variabel X)

N

1.

o

4.

3

o

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

INDIKATOR

Membuat
Keputusan

. Penetapan

sasaran

Mengadakan
komunikasi

Menumbuhkan
semangat kerja

Pengawasan

Mendelegasikan
Tugas

SUB INDIKATOR

1.1Pemilihan Alternatif
1.2Ketegasan
1.3 Peluang partisipasi bawahan

2.1 Ketepatan sasaran
2.2 Upaya pencapaian tujuan

3.1 Transparansi
3.2 Kelancaran
3.3 Efektivitas
3.4 Keeratan hubungan deng
bawahan
3.5 Timbal balik

4.1 Memberikan bimbingan dan

pembinaan kepada bawah
secara terencana

4.2 Menumbuhkan rasa perca
diri bawahan

4.3 Memperhatikan kesejahtera
bawahan

4.4 Membangkitkan inspirasi

5.1Penetapan standar kerja
5.2 Transparansi

5.3Proses pengukuran

5.4 Akurasi

5.5 Tindak lanjut

Prosedur kerja

an

an

ya

AN

Pengarahan dan pembinaan

NOMOR
ITEM

4,5

7,8

10
11

12

13,14

15,16
17,18
19,20

21
22
23
24
25

26,27
28,29
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VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR NI(%EAI\CA)R
Evaluasi 30
1. Conceptual Skills| 2.1 Penyusunan visi, misi sekolah 1,2
2.2Program Sekolah 3,4,5
2.3Inovatif 6,7
2. Human Skills 2.1 Kemampuan 8,9
berkomunikasi secara
jelas dengan guru
2.2 Kemampuan memahami 10,11
perilaku guru
2.3 Kemampuan menciptakan 12,13
kerja sama dengan guru
2.4 Berjiwa besar, dan menja 14
teladan bagi guru
25 Fungsi kepala sekolah 15,16
sebagai figur kepemimpinan
2.6 Fungsi sebagai penyebar 17
dan perantara informasi
2.7 Melaksanakan pembaharyan 18
Kinerja Kepala di bid_ang pembelajaran dan
Sekolah pembinaan guru
(Variabel Y) 3. Technical Skill Menciptakan hubungan kerja 19
yang harmonis
Penguasaan dan pengetahuan 20
metode mengajar
Proses pengambilan keputusan
Menggerakkan para  gurtu 21
untuk bekerja giat
Penguasaan teknik menangani 22,23
konflik
Memiliki kelengkapan data 24
proses belajar mengajar
Mendata data kesiswaan, 25
kegiatan ekstrakulikuler
Mendata data tentang sarana 26
prasarana serfa
memanfaatkan dan 27,28
memberdayakannya
Mendata data surat masuk
keluar serta laporan tentang
pertanggung jawaban 29
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VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR
keuangan
Melaksanakan supervisi i
kelas

30

b. Menyusun pernyataan—pernyataan atau pertanyaaarpasin yang
dianggap menggambarkan masalah yang sedang ditegrtai
alternatif jawaban yang akan dipilih responden asadkan variabel—
variabel serta indikator—indikator yang telah ditdan dalam kisi—
kisi istrumen dan nomor item dalam kisi—kisi insten penelitian.

c. Menetapkan kriteria penskoran untuk alternatif jaara dengan

menggunakan skala Likert dalam bentuk daftar chistkv" ), yaitu :

Tabel 3.5
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban Dari Likert
Variabel X dan Variabel Y

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan
SS = Sangat Setuju 5
S = Setuju 4
R = Ragu 3
TS = Tidak Setuju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Akdon &Sahlan Hadi (2005 : 118)
4. Prosedur Pelaksanaan Pengumpulan Data
Mengacu pada tujuan yang ingin dicapai dan datg g&an dianalisis,
prosedur penelitian yang mencakup tahapan—tahapaseg yang

dilaksanakannya dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan
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Merupakan tahap yang dilakukan sebelum pelaksamesarelitian

meliputi kegiatan :

1) Melakukan studi penjajakan/pendahuluan ke lokasiefitian
bertujuan untuk memperoleh segala informasi yangueingan
dengan penelitian.

2) Melakukan studi kepustakaan untuk menemukan landasmitik
sesuai dengan fokus penelitian

3) Persiapan penelitian yang menyangkut langkah - kkng
pembuatan surat perizinan penelitian.

b. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum angket sesungguhnya disebarkan ke respomeidebih
dahulu dulakukan tahap uji coba angket dengan ndaksinwa untuk
menguji validitas dan realibilitas sebuah angkeseieut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sanafiah Fasisal ( 1982: 178 ) éadl8etelah angket
disusun, lazimnya tidak langsung disebar untuk gengan
sesungguhnya. Sebelum pemakaian sesungguhnya, t sangdak
diperlukan uji terhadap isi maupun bahan angkeg yatlah disusun”.

Untuk ujicoba angket ini penulis melaksanakan ojpa terhadap 10

Kepala Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten CirebavaJaarat, untuk
kemudian hasilnya diuji masing — masing dengan sumaliditas dan

rumus realibilitas.

1) Uji Validitas Instrumen



108

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilariabel
yang akan diteliti, untuk itu diperlukan alat perktian hipotesis agar
data yang telah terkumpul memiliki tingkat kebenasang tinggi
sehingga akan menentukan kualitas penelitian.

Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oletio\ dan

Sahlan Hadi (2004:143) bahwa:

Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alatr yang
digunakan untuk mendapatkan data valid sehinggd katarti
instrumen tersbut dapat digunakan untuk mengukar ygng
seharusnya diukur instrumen yang telah disetujua pahli
tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasnmil.
Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka peamguj
validitas konstruksi dilakukan dengan analisis daktyaitu
dengan mengkorelasikanh antara skor item instrudesgan
rumusPearson Product Moment.

Berikut merupakan langkah - langkah uji validitaglach
penelitian ini:
a) Menghitung koefisien korelagtroduct Moment (r hitung) dengan
rumus sebagai berikut:

n.z X.Yi—  X)(ZY)

rxy -

V{n. =X — %) {n. =Y - EY)}
(Suharsimi Arikunto, 2002:162)
Keterangan :
n = Jumlah Responden
EXY =Jumlah Perkalian X dan'Y
¥ X = Jumlah skor tiap butir

Y = Jumlah skor total
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¥ X? = Jumlah skor — skor X yang dikuadratkan

¥ Y? = Jumlah skor — skor Y yang dikuadratkan
b) Distribusi (Tabel t) untuke = 0,05 dan derajat kebebasan

(dk= n-2) kaidah keputusan : Jika@iung > rwber berarti valid

sebaliknyar hiwung < r'anel Derarti tidak valid

Dari perhitungan hasil uji coba angket yang teldfikdkan, maka
validitas setiap item untuk kedua variabel dipdroleasil sebagai
berikut :
(1) Validitas Variabel X ( Perilaku Kepemimpinan KepdlE#PTD

Pendidikan)

Dari hasil uji coba instrumen penelitian variabel diperoleh
kesimpulan bahwa 3@em alat ukur dinyatakan valid sebagai item.
Adapun tindak lanjut dari hasil uji coba yang tideklid terperinci

pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel X (Perilaku Kepemimpinan Kepala UPTD Penddikan)

No I hitung I tabel

Keterangan
1 0.86 0.70 Valid
2 0.72 0.70 Valid
3 0.73 0.70 Valid
4 0.75 0.70 Valid
5 0.73 0.70 Valid
6 0.81 0.70 Valid
7 0.79 0.70 Valid
8 0.84 0.70 Valid
9 0.76 0.70 Valid
10 0.77 0.70 Valid
11 0.77 0.70 Valid
12 0.71 0.70 Valid
13 0.83 0.70 Valid
14 0.72 0.70 Valid
15 0.72 0.70 Valid
16 0.72 0.70 Valid
17 0.71 0.70 Valid
18 0.79 0.70 Valid
19 0.74 0.70 Valid
20 0.72 0.70 Valid
21 0.74 0.70 Valid
22 0.78 0.70 Valid
23 0.72 0.70 Valid
24 0.79 0.70 Valid
25 0.89 0.70 Valid
26 0.71 0.70 Valid
27 0.78 0.70 Valid
28 0.74 0.70 Valid
29 0.71 0.70 Valid
30 0.73 0.70 Valid

(2) Validitas Variabel Y (Kinerja Kepala Sekolah Dabgageri)



111

Dari hasil uji coba instrumen penelitian variabél diperoleh
kesimpulan bahwa 30 item alat ukur dinyatakan vedidagai item.
Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Y (Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri)

NO r hitung r tabel

Keterangan
1 0.80 0.70 Valid
2 0.78 0.70 Valid
3 0.70 0.70 Valid
4 0.83 0.70 Valid
5 0.80 0.70 Valid
6 0.77 0.70 Valid
I 0.82 0.70 Valid
8 0.86 0.70 Valid
9 0.79 0.70 Valid
10 0.78 0.70 Valid
11 0.73 0.70 Valid
12 0.90 0.70 Valid
13 0.73 0.70 Valid
14 0.86 0.70 Valid
15 0.75 0.70 Valid
16 0.84 0.70 Valid
17 0.71 0.70 Valid
18 0.77 0.70 Valid
19 0.81 0.70 Valid
20 0.80 0.70 Valid
21 0.76 0.70 Valid
22 0.81 0.70 Valid
23 0.81 0.70 Valid
24 0.90 0.70 Valid
25 0.72 0.70 Valid
26 0.82 0.70 Valid
27 0.70 0.70 Valid
28 0.73 0.70 Valid
29 0.84 0.70 Valid
30 0.94 0.70 Valid

2) Uji Realibilitas Instrumen
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Setiap data yang telah terkumpul harus diuji rdalls yang tinggi
dimaksudkan agar data tersebut memiliki tingkatekepyaan yang
tinggi. Ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikw 2002: 170)
yang menyatakan bahwa : "Realibilitas menunjukkadagppengertian
bahwa cukup dapat dipercaya untuk digunakan selbdaggrengumpul
data karena instrumen tersebut sudah cukup baik.”

Adapun metode yang digunakan untuk pengujian riéted
instrumen penelitian ini yaitu menggunakan pertgam Belah Dua
(Split Half) dan Spearman Brown. Langkah — langka@ngujian
realibilitas tersebut dalam penelitian ini menuAldon dan Sahlan
Hadi ( 2004:151) yaitu:

a) Menentukan nilai r (koefisien korelasi pangkat) gkem rumus

korelasi Spearman Brown, yaitu

6(X b?)
r=1———
Ket : n(n®- 1)
rt = Koefisien Korelasi
b = Beda rank
n = Jumlah responden
1 = Konstanta

b) Menguji signifikasi koefisien korelasi r (rho)  ra&li uji

independen antar kedua variabel dengan menggumnakars :

r'Nn-2
thitung =
N1-r
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Ket :

t = Nilai t pitung

r = Koefisien korelasi hasilyiung
n = Jumlah responden

Koefisien reliabilitas dianggap signifikan jikaidng> t e dengan

dk = (n -2) pada tingkat kepercayaan 95 % yait@.,&riteria

kelayakannya adalah sebagai berikut :

Jika thitung> tae Maka instrumen adalah reliabel

Jika thitung <t tape Maka instrumen adalah tidak reliabel

Dengan cara penghitungan seperti di atas, hasirealigbilitas
instrumen untuk variabel X dan Y dapat dilihat paalael berikut ini
Reliabilitas Variabel X (Perilaku Kepemimpinan Ké&paUPTD
Pendidikan). Secara terperinci hasil perhitungéiabditas variabel X
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel X (Perilaku Kepemimpinan Kepala UPTD Penddikan)

Instrumen Variabel DISIBEs) [DRiE Keterangan

r hitung I tapel

Perilaku Kepemimpinan .
Kepala UPTD Pendidikan 5,886 1,860 | Reliabel
Kinerja Kepala Se_kolah Dasar 5.945 1.860 Reliabel
Negeri

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :
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a. thwng Variabel X (Perilaku Kepemimpinan Kepala UPTD
Pendidikan) sebesar 5,886 sedangkaq pada batas kritis dengan
tingkat kepercayaan 95% dengan dk = (8) adalahOly8éka
t hiung > t abe  dengan demikian item — irem yang disusun untuk
variabel XReliabel.

b. Sedangkan ntung Variabel Y (Efektivitas Penyelenggaraan
Pendidikan dan Pelatihan) sebesar 5,945 sedangkanpada
batas kritis dengan tingkat kepercayaan 95% derntkarr (8)
adalah 1,860 makanfung > t tabe  dengan demikian item — irem

yang disusun untuk variabel Reliabel.

c. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket
Setelah tahap ujicoba angket dan telah uji vaBddab realibitas,
kemudian tahap berikutnya yaitu tahap penyebaran meEngumpulan

angket.

E. Teknik Pengolahan Data

Setelah angket disebar dan dikumpulkan kembali paetzeliti, maka
tahap selanjutnya yaitu pengolahan data. Pengoldatan yang dilakukan
dalam sebuah penelitian merupakan suatu tahapsgagat penting dan harus
dilakukan untuk membuat data penelitian menjadima&na dan untuk
selanjutnya dapat ditarik sebuah kesimpulan daouae penelitian yang
dilakukan. Adapun pendapat tersebut sejalan depgamyataan Mohammad

Ali (1985:151) bahwa: "Pengolahan data merupakanm Ilsmgkah yang sangat
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penting dalam kegiatan penelitian, terutama diik@m generalisasi dan
kesimpulan tentang berbagai masalah yang diteliti”.
Berikut merupakan tahap-tahap yang dilakukan dgh@mgolahan data,
yaitu:
1. Seleksi dan Klasifikasi Angket
Seleksi data dilakukan dengan tujuan  data yangrolgh dari
responden melalui angket dapat diketahui data yamkgmpul layak atau
tidak layak untuk diolah. Kemudian tahap selanjatryaitu klasifikasi
data yang dimaksudkan untuk menggolongkan, mengelkkan dan
memilah data berdasarkan pada klasifikasi tertgahg telah dibuat dan
ditentukan oleh peneliti.
Tahap seleksi dan klasifikasi data tersebut daipekukan dengan hal-
hal seperti berikut ini :
a. Pemeriksaan jumlah angket, disini jumlah angkeigyrkumpul
dipastikan mendekati jumlah angket yang disebar.
b. Memeriksa keutuhan jumlah lembaran angket, dipastikidak
terdapat kekurangan jumlah lembar dalam tiap angket
c. Memeriksa angket yang bisa diolah
d. Mengelompokkan angket-angket tersebut berdasarkaiabel
yang bersangkutan, kemudian memberikan skor pafdatiernatif

jawaban.

2. Perhitungan Weigthed Means Score
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Teknik perhitungan ini digunakan untuk mencari garah
kecenderungan vaeiabel X dan variabel Y sekaliguskumenentukan
kedudukan setiap item atau indikator, maka digumakja statistik yang
sesuai dengan penelitian ini, yaitu dengan mend@meumus\Weighted

Means Scored (WMS) sebagai berikut :

A | )2
X =
n
Keterangan :
X = Nilai rata — rata yang dicari
> X =Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikaltiot untuk

setiap alternatif kategori)
n = Jumlah responden
Kriteria yang digunakan untuk mengetahui hasil ikgsilan dari

perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.7
Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

- o Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria Variabel X ‘ Varabel Y
4,01 - 5,00 Sangat Setuju Sangat Baik Sangat Baik
3,01 -4,00 Setuju Baik Baik
2,01 - 3,00 Ragu Sedang Sedang
1,01 - 2,00 Tidak Setuju Kurang Baik  Kurang Baik
0,01-1,00 Sangat Tidak Setuju Buruk Buruk

3. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
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Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku magandkan

rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (1992:104) :

X - X
Ti=50+1
S

Keterangan :

Ti = Skor baku yang dicari

X = Skor Responden

X = Rata — rata skor responden
S = Simpangan baku

Dalam mengunakan rumus diatas, maka langkah —dngkng harus
dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
b. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STdikurangi skor

terendah (STR) dengan rumus sebagai berikut :

R = Skor tertinggi — skor terendah
c. Menentukan banyaknya kelas interval dengan cara
BK =1+ (3,3) log n

d. Menentukan panjang kelas/ interval (KI), yaitu eerg dibagi banyak

kelas dengan rumus :

R

KI= ——
BK

e. Mencari rata — rata (X) dengan rumus :
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. > FX
X =
F
f. Mencari simpangan baku dengan rumus :

n(>CFX?) - OFX)?

n(n-1)

4. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dan meémem teknik
apakah yang digunakan dalam pengolahan data. Tekallsis parametrik
digunakan apabila penyebaran data yang dilakukamalp sedangkan
teknik analisis non parametrik digunakan apabilaypbarannya tidak
normal. Pengujian normalitas distribusi data diketu dengan

menggunakan rumus Chi KuadratQ(),Xyaitu X

(fo —fh )?
(X)=y——
fh
Keterangan :
X? = Chi Kuadrat
fo = Frekuensi hasil pengamatan
fh = Frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah — langkah yang harus ditempuh meérfuRiduwan,

2004: 121 — 124) adalah sebagai berikut :

a. Mencari skor terbesar dan terkecil
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. Mencari nilai Rentangan (R)

R = Skor terbesar — Skor terkecil

. Mencari banyaknya kelas (BK)

BK =1 + 3,3 log n(Rumus Sturgess)
. Mencari nilai panjang kelas (P)

R

P=
BK
.- Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Mencari rata — ratémean)

Y X
X=—
n

. Mencari simpangan baku (standar deviasi)

n. Y fX?— OfX;)?
n.(n-=1)

. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengana car
menentukan batas kelas, yaitu angka skor Kiri kefdsrval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor karieelas
interval sitambah 0,5

Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaigbn rumus :

Batas Kelas - X

Z=
S

Mencari chi-kuadrat (Xhitung)
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_y (fo —fe)?

2
X fe

k. Membandingkan Xpiwng dengan X i
Dengan membandingkan *Xwn, dengan nilai X pg  untuk
a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = K — 1, makieria
pengujian sebagai berikut :
Jika X hiwung > X wpe,artinya distribusi data tidak normal dan

Jika X pitung < X° aner, artinya data distribusi normal

5. Pengujian Hipotesis
Tujuan dari pengujian hipotesis ini yaitu untuk metahui apakah
kesimpulan berakhir pada penerimaan atau penolakan.
a. Analisis Korelasi
Analisis korelasi merupakan teknik statistik yang@rusaha
menemukan kekuatan hubungan antar variabel behdgpéndent)
dengan variabel terikatdépendent). Analisis korelasi berkaitan erat
dengan analisis regresi. Beberapa perhitungan dalatisis regresi
dapat dipergunakan dalam perhitungan analisis segr&dapun
langkah - langkah yang dilakukan dalam analisi€lesi ini yaitu :
1) Mencari koefisien korelasi antara variabel X damialkzel Y
untuk keperluan perhitungan korelasi r berdasakesimpulan
data (X,Y) berukuran, maka rumus yang digunakanahda

rumus yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenajjaie
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rumus korelasiPearson Product Moment (PPM) sebagai

berikut :
n.Z XY - X X)(ZY)

T o e (. 2 e
Keterangan :
Fxy = koefisien korelasi
X = Jumlah skor item
>Y = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

2) Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh denga
menggunakan pedoman Rearson Product Moment (PPM),
yang dikemukakan oleh Akdon dan Hadi (2005 : 1&®agai
berikut :

Tabel 3.8
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Kaelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

0,60 - 0,799 Kuat

0,40 — 0,599 Sedang

0,20 - 0,399 Rendah
0,0001 - 0,199 Sangat Rendah

3) Menguiji tingkat signifikansi korelasi antara vae¢bX dan
variabel Y guna mencari makna hubungan variablerKadap

variabel Y vyang dilakukan dengan menggunakan uji
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independen untuk mencari harga t dengan menggumekauns

yang digunakan Akdon dan hadi (2005 : 188) sebagyakut :

ryn-2
thitung =
N1-r®
Keterangan :
t =Nilait
r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah responden
4) Mencari koefisien determinasi yang dipergunakan gdan
maksud untuk mengetahui sejauh mana kontribusi yang
diberikan variabel X terhadap variabel Y, denganus :
KD =r®x 100 %
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi yang dicari
r* = Koefisien korelasi
b. Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk mencari hubungangs$ional
variabel X ( Perilaku Kepemimpinan Kepala UPTD Rdik&n) dan
variabel Y (Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeriflapun analisis
regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaggresi sederhana,

sebagaimana yang dilakukan oleh Sugiyono (2004-2289) sebagai

berikut :
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Y =a+ bX

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika

X = Subjek variabel independent yang mempunyai teldentu

a = Konstanta (harga Y bila X = 0)

b = Menunjukkan perubahan arah atau koefisieresegr

Untuk menunjukkan besarnya perubahan yang tergdia ¥ jika
satuan unit berubah pada X. Langkah — langkah giaeampuh adalah:
1) Mencari harga X Yi, Xi?, Yi%, X;Y; melalui tabel
2) Mencari harga a dan b untuk persamaan redfesi + bX dengan

rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono (2004 : 2@ju:
3) Menyusun persamaan untuk koefisien regresi sedarhan

Y =a + bX

4) Uji signifikansi koefisien regresi dengan mengguarakumus :

RJK reg (b/a)

F hitung =
RJIK (es

Dengan kaidah pengujian signifikansi :
Jika : Friung > Ftane, Maka tolak Ho artinya signifikan dan

Fritung< F tabe, Maka terima Ho artinya tidak signifikan
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c. Analisis Varians

Untuk menguiji tingkat linieritas regresi dan kg@mtungan antar
variabel penelitian tersebut digunakan analisisianar (ANOVA)
dengan langkah - langkah sebagai berikut :

1) Membuat tabel pengelompokkan data untuk variabedax

variabel Y
2) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus :
JK(T) =Y Y?
3) Mencari jumlah kuadrat karena regresi dengan rumus

(XYY
JK(a) =
n

4) Mencari jumlah — jumlah kudrat dengan rumus :
X)XY) J

n

JK(bla) = b{z XY-

5) Mencari jumlah kuadrat karena kekeliruan residu gden
rumus:

JK(res) =JK (T) = JK (a) — JK (bla)

6) Mencari jumlah kuadrat kekeliruan dengan rumus :

Y)Y
IKE)= 33—

n

7) Mencari jumlah kuadrat tuna cocok dengan rumus :

JK(TC) =JK (res) — JK (E)
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Rumus-rumus di atas dimasukkan ke dalam tabel AN®&bagai

berikut :
Tabel 3.9
Tabel Anova
Sumber IK =
\EUETRE
Total N XY Y
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b/a) | 1 JK (bla) Sreq JK (b/a Freq
1 § res
Residu/ sisa | n-2 JK (res) Fres” JK (res)S
n-2
Tuna Cocok | K-2 JKIC) Sic JK(TC)
K-2 S
Se”JK (E) Se
n-k

Selain penggunaan rumus — rumus diatas, untukopsmen data
penelitian turut dibantu olel$PSS For Windows 11.5. Dari hasil
pengujian, maka dapat diadakan interpretasi teph&dail percobaan
serta dapat membuat generalisasi yang berlaku utentang populasi
yang ada. Kemudian langkah-langkah dalam teknik gpleman
tersebut diharapkan dapat membantu menghasilkaglifp@m yang
berkualitas yang ditandai dengan pemecahan madalalpencapaian

tujuan penelitian.



